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Pendahuluan

Abstract: The use of plant-based feed additives is increasingly explored as a
strategy to improve poultry production and carcass characteristics. Papaya leaf
meal and turmeric contain bioactive compounds that may influence nutrient
utilization and carcass traits in chickens. This study aimed to evaluate the
effects of papaya leaf meal and turmeric supplementation in pelleted rations
on slaughter weight, carcass percentage, non-carcass percentage, and
abdominal fat percentage of KUB chickens. A completely randomized design
was used with four treatments: PO (100% basal feed), P1 (93% basal feed +
2% turmeric + 5% papaya leaf meal), P2 (86% basal feed + 4% turmeric +
10% papaya leaf meal), and P3 (79% basal feed + 6% turmeric + 15% papaya
leaf meal). Each treatment had five replications with five chickens per
replication, totaling 100 chickens. The results showed that treatment had no
significant effect (P>0.05) on abdominal fat percentage, which ranged from
0.25% (P3) to 0.93% (PO0). Significant effects (P<0.05) were observed for
slaughter weight, carcass percentage, and non-carcass percentage. The highest
slaughter weight and carcass percentage were observed in PO (860.80 g and
60.28%), while the highest non-carcass percentage occurred in P2 (39.09%).
Overall, supplementation altered carcass-related responses but did not
significantly affect abdominal fat percentage.

Keywords: Carcass production, KUB chicken; Papaya leaf; Pellet diet;

Turmeric.

masalah tingginya harga pakan komersial dan
ketergantungan pada bahan baku impor. Jika

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB)
merupakan ayam hasil seleksi ayam kampung
asli Indonesia galur betina (female line) selama
enam generasi yang memiliki potensi tinggi
sebagai solusi pemenuhan kebutuhan protein
hewani masyarakat. Ayam KUB dikenal lebih
efisien dalam konsumsi pakan, lebih tahan
penyakit, memiliki mortalitas rendah, dan
produksi telur yang tinggi dibandingkan ayam
kampong biasa (Urfa et al., 2017). Meskipun
memiliki  potensi genetik yang unggul,
produktivitas ayam KUB di lapangan sering kali
tidak optimal akibat kendala pakan. Pakan yang
baik harus memenuhi kebutuhan nutrisi secara
seimbang, meliputi energi, protein, lemak,
mineral, dan vitamin (Ilhamsyah et al., 2023).
Namun, peternak kerap dihadapkan pada
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kualitas pakan diturunkan demi menekan biaya,
hal tersebut justru memicu penurunan
produktivitas dan fluktuasi kesehatan pada ayam.

Untuk mengatasi masalah tingginya biaya
dan pemenuhan nutrisi tersebut, perlu dilakukan
pemberian pakan yang beragam dengan
memanfaatkan sumber daya lokal yang murah,
mudah didapat, namun tetap berkualitas
(Ilhamsyah ef al., 2023). Salah satu strategi
alternatif yang potensial adalah
mengintegrasikan bahan pakan fungsional
berbasis tumbuhan (phytobiotic), yaitu daun
pepaya (Carica papaya Linn) dan rimpang
kunyit (Curcuma domestica). Dalam hal ini,
bahan lokal tersebut tidak hanya sebagai
substitusi bahan pakan basal untuk meningkatkan
efisiensi biaya, namun juga berperan sebagai
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pakan tambahan (feed additive) fungsional yang
mendukung pertumbuhan optimal dan kesehatan
saluran pencernaan ayam KUB.

Dua bahan lokal yang mengandung nutrisi
dan senyawa kimia aktif yang secara mekanistis
meningkatkan efisiensi biologis ayam digunakan
dalam penelitian ini. Daun pepaya (Carica
papaya Linn) diketahui mengandung berbagai
zat bioaktif, termasuk enzim proteolitik (papain,
kimopapain, dan lisozim), alkaloid (karpain dan
pseudokarpain), glikosida, karposida, saponin,
sukrosa, serta dekstrosa (Kiha et al., 2012).
Pemecahan nutrisi dalam ransum pakan
difasilitasi secara mekanistis oleh enzim papain,
kimopapain, dan lipase (Fitasari et al., 2012). Hal
ini memperkuat sistem kekebalan tubuh ternak
terhadap penyakit sekaligus meningkatkan
efisiensi pencernaan dan pemanfaatan nutrisi
secara langsung.

Bubuk kunyit terdiri dari 14,57% kadar air,
8,39% protein, 2,84% lemak, 10,85% serat kasar,
8,32% abu, dan 54,96% karbohidrat (Mohamad
et al., 2021). Kunyit memiliki manfaat nutrisi,
namun juga mengandung kurkumin dan minyak
atsiri yang dapat memperbaiki pencernaan,
meningkatkan metabolisme zat gizi, serta
meningkatkan sekresi empedu (Arfah, 2015).
Komponen kurkuminoid dalam kunyit memiliki
sifat antibakteri yang dapat memperbaiki
pencernaan dengan cara membasmi bakteri jahat
dan merangsang dinding kantong empedu untuk
melepaskan empedu, yang berperan dalam
metabolisme lemak (Trianty et al., 2022).

Meskipun demikian, penelitian-penelitian
terdahulu masih memiliki keterbatasan karena
umumnya menguji bahan-bahan tersebut secara
terpisah  (single supplement). Kelemahan
penggunaan daun pepaya secara tunggal adalah
adanya kandungan alkaloid tinggi dan
diaplikasikan dalam dosis yang tinggi maka rasa
pahit makin tinggi, sehingga berisiko
menurunkan palatabilitas (rasa suka) ternak
(Cahyani et al.,., 2024). Selain itu, Rasbawati et
al., (2022) menemukan bahwa meskipun
persentase karkas ayam broiler meningkat ketika
ekstrak daun pepaya diberikan melalui air
minum, bobot mutlak karkas tidak mengalami
peningkatan.

Kombinasi antara daun pepaya dan kunyit
dilakukan untuk menciptakan efek sinergis.
Kunyit dengan zat kurkuminnya mampu
meningkatkan palatabilitas (daya tarik pakan)
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dan mengoptimalkan konsumsi pakan. Namun,
jika kombinasi ini diberikan dalam bentuk serbuk
mentah, ayam memiliki sifat alami untuk
memilih-milih pakan (feed selection). Kedua
bahan ini dikombinasikan dan diproses dalam
bentuk pellet secara homogen sehingga memaksa
ayam mengonsumsi semua komponen nutrisi
secara utuh dan seimbang. Penyerapan nutrisi
yang lebih optimal melalui kombinasi homogen
ini diharapkan dapat memacu pertumbuhan
jaringan muskular dan metabolisme tubuh ayam
secara maksimal, yang pada akhirmya akan
meningkatkan bobot karkas serta memengaruhi
komponen non-karkas ayam KUB secara positif.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi daun pepaya (Carica
papaya Linn) dan kunyit (Curcuma domestica)
dalam ransum bentuk pellet terhadap produksi
karkas ayam KUB.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di
kandang lahan kering 2 peternakan, Universitas
Nusa Cendana. Dengan lama pemeliharaan
selama 10 minggu, yang dibagi dalam 6 minggu
masa penyesuaian dimana (4 minggu masa
penyesuaian kandang, 2 minggu penyesuaian
pakan) dan 4 minggu masa pemeliharaan.
Pemeliharaan ayam mulai dari tanggal 17 Januari
2026 sampai 30 Maret 2026.

Alat dan bahan penelitian

Alat penelitian ini adalah, kandang, tempat
pakan dan minum, pemanas (brooder),
timbangan digital, mesin pellet (Pelletizer),
timbangan bahan pakan, kamera hp atau alat
tulis, kertas lebel, meteran atau penggaris, dan
thermometer untuk mengukur suhu ruang. Bahan
penelitian ini berupa ayam DOC (Day Old
Chick) KUB sebnyak 100 ekor, bahan pakan
penelitian ini terdiri dari jagung, pollard gandum,
dedak padi, kacang hijau, tepung ikan,
konsentrat, tepung daun papaya, tepung kunyit,
dan premi. Bahan lain yang juga digunakan
adalah air, desinfektan (antisep), Vitachick yang
diberikan pada saat periode penyesuaian untuk
membantu meminimalkan dampak stres pada
ayam akibat perjalanan, saat kondisi cuaca
ekstrem ketika suhu lingkungan terlalu panas
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atau dingin yang dapat memicu stres pada ayam
dan pada saat setelah vaksinasi untuk membantu
mendukung daya tahan tubuh ayam setelah
menerima vaksin.

Susunan pakan penelitian dan kandungan
nutrisi pakan penelitian berdasarkan pehitungan,
di sajikan pada tabel 1 kandungan zat-zat
makanan bahan pakan penyusun ransum.

Tabel 1. Kandungan zat-zat makanan bahan pakan
penyusun ransum

Bahan pakan PK Lk SK EM
(%) (%) (%) (Kkal/kg)

Jagung® 86 3,9 2 3370
Pollard gandum® 15 4 16,49 1300
Dedak padi® 12 13 12 1630
Kacang hijaui® 222 12 640 3450
Tepung ikan® 47,85 8,09 1,49 3730
Konsentrat® 33 4 8 2800
Tepung daun 23,5 9,1 16,05 1230
pepaya®
Tepung kunyit @ 12,23 1,67 10,85 3247
Premix 0 0 0 0

Sumber:(a) Lembaga penelitian peternakan (1976),
(b) Lovell (1989) ,(c) Oloruntola et al., (2018), (d)
Sinurat et al., (2009).

Rancangan percobaan

Sebanyak 100 ekor ayam KUB diperlukan
untuk penelitian ini karena menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat
perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak
lima kali, sehingga menghasilkan 20 unit
percobaan dengan lima ekor ayam pada setiap
ulangan. Jumlah tepung kunyit dan tepung daun
pepaya yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
P0: 100% Pakan basal
P1: Pakan basal 93% + 2% TK +5% TDP
P2: pakan basal 86% +4% TK+10%TDP
P3: Pakan Basal 79% +6% TK +15%TDP

Tabel 2. Susunan bahan pakan dan kandungan
nutrisi pada masing-masing perlakuan

Bahan Pakan PO P1 P2 P3
(%)

Jagung Kuning 48 45 45 40
Polar Gandum 8 6 5 5

Dedak Padi 6 6 4 4

Kacang Hijau 7 5 4

Tepung Ikan 19 8 17 16
Konsentrat 11 10 9 9

Premix 1 1 1 1
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Bahan Pakan PO P1 P2 P3
(%)

Tepung daun 0 5 10 15
pepaya

Tepung kunyit 0 2 4 6
Total 100 100 100 100
Kandungan nutrisi Hasil perhitungan

EM (Kkal/g) 3.077 3.073 3.083 3.032
Protein (%) 20,31 20,36 20,14 20,42
Serat Kasar (%) 4,59 445 5,68 6,51
Lemak Kasar (%) 5,02 5,18 5,23 5,43

Prosedur penelitian

Prosedur yang dijelaskan oleh Sadi (2024)
digunakan untuk memproduksi bubuk kunyit.
Setelah dikupas dan dicuci bersih dengan air,
kunyit diiris tipis dan dikeringkan di bawah sinar
matahari. Kunyit tersebut kemudian digiling
menjadi bubuk setelah kering. Metode yang
diuraikan oleh Sari (2022) menjadi dasar bagi
pembuatan bubuk daun pepaya. Sebelum diolah
menjadi bubuk halus, daun pepaya segar
berkualitas tinggi dipilih, dibersihkan dengan air
bersih, diiris, dan dikeringkan di bawah sinar
matahari selama satu hingga dua hari.

Pembuatan pellet dilakukan dengan
mencampurkan seluruh bahan pakan yang telah
dihaluskan diatas terpal. Pencampuran dilakukan
secara bertahap, dimulai dari bahan dengan
jumlah terbesar hingga bahan dengan jumlah
terkecil, kemudian diaduk hingga merata. Selama
proses pencampuran ditambahkan sedikit
minyak sebagi bahan perekat (Binder) sebanyak
0,8 ml agar tekstur pakan lebih padat dan tidak
mudah berdebu. Penambahan minyak tersebut
tidak termasuk dalam komposisi nutrisi ransum
karena hanya berfungsi secara teknis dalam
proses pembuatan. Campuran yang telah merata
kemudian dimasukkan kedalam mesin Pelletzer
dengan ukuran saringan 3 mm hingga terbentuk
pellet. Pellet yang keluar dari mesin selanjutnya
di jemur hingga benar-benar kering untuk
mencegah  pertumbuhan  jamur  selama
penyimpanan. Setelah kering, pellet siap
digunakan sebagai pakan dalam penelitian.

Persiapan kandang dilakukan sebelum
DOC ayam KUB masuk ke dalam kandang.
Kandang yang digunakan telah disiapkan sesuai
kebutuhan pemeliharaan DOC. Setiap petak
kandang dilengkapi dengan lampu pijar
berkapasitas 75 watt yang berfungsi sebagai
sumber penerangan sekaligus penghangat.
Tempat pakan dan tempat minum terlebih dahulu
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dicuci hingga bersih untuk menjaga kebersihan
dan kesehatan ayam. Selain itu, kandang juga
disemprot menggunakan desinfektan (antisep)
untuk meminimalkan risiko penyakit. Lantai
kandang kemudian ditaburi litter berupa sekam
padi yang sudah kering dan bersih. Di dalam
kandang juga dipasang termometer untuk
memantau dan mengontrol suhu selama masa
pemeliharaan.

Setelah DOC (Day Old Chick) ayam KUB
tiba, dilakukan penimbangan awal untuk
mengetahui bobot badan masing-masing ayam.
Selanjutnya, DOC diberikan vitamin stres
(vitachick) untuk membantu pemulihan kondisi
tubuh setelah proses pengiriman. Pada umur 0-7
hari, ayam diberikan air gula sebagai sumber
energi agar tetap segar dan aktif. Periode
penyesuaian berlangsung selama 10 minggu,
dimana 6 minggu masa penyesuaian (4 minggu
penyesuaian kandang dan 2 minggu penyesuaian
pakan) dan 4 minggu masa pemeliharaan, pakan
starter yang diberikan adalah cpll dengan
kandungan protein kasar sekitar 19-22% yang
mudah dicerna. Suhu kandang dijaga pada
kisaran 32-35°C pada minggu pertama,
kemudian diturunkan secara bertahap sesuai
dengan pertumbuhan ayam. Selama periode ini
juga dilakukan pemantauan kesehatan serta
vaksinasi sesuai jadwal guna menekan angka
kematian. Setelah melewati masa penyesuaian,
ayam mulai diberikan pakan grower yang
disesuaikan dengan umur dan kebutuhan
pertumbuhannya.

Pengacakan kandang dilakukan untuk
menentukan penempatan perlakuan pada setiap
petak secara acak. Proses ini dilakukan dengan
metode undian sederhana. Nomor petak kandang
dituliskan pada kertas sebanyak 20 lembar sesuai
jumlah petak yang tersedia. Kertas tersebut
kemudian diberi nomor berdasarkan jumlah
perlakuan dan ulangan, digulung, lalu
dimasukkan ke dalam sebuah kotak. Selanjutnya
dilakukan pengundian hingga seluruh petak
mendapatkan satu gulungan kertas. Setelah itu,
kertas dibuka dan disesuaikan dengan nomor
petak untuk menentukan perlakuan yang akan
diberikan pada masing-masing kandang.
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Variabel yang diukur

Variabel yang diteliti dalam penelitian bobot

karkas ayam KUB meliputi:

1. Bobot potong: Diperoleh dengan menimbang
ayam KUB sesaat sebelum dipotong setelah
dipuasakan selama 8 jam dan dinyatakan

dalam gram/ekor.
2. Persentase karkas: Dihitung dari bobot karkas
dibagi bobot potong, dikalikan 100.

Persentase karkas (%) = Berat karkas (g)

Bobot karkas

Bobot potong

3. Persentase non karkas: Non-karkas adalah
seluruh bagian tubuh ternak yang tidak
termasuk karkas. Persentase non karkas,
diperoleh dari pembagian antara bobot non
karkas dengan bobot potong dikalikan 100
setelah sisihkan lemak yang melekat.

Persentase karkas (%) =

Bobot non karkas

Bobot karkas x 100

Persentase non karkas (%) =

4. Persentase lemak abdominal:
menggunakan timbangan

dihitung

B.L.A

Bobot karkas x 100

Persentase lemak abdominal (%) =

Analisis data

Hasil  penelitian  dikumpulkan dan
kemudian dianalisis menggunakan metode
statistik yang sesuai. Analisis varians (ANOVA)
digunakan untuk mengamati pengaruh setiap
perlakuan; jika ditemukan pengaruh yang
signifikan, wuji Duncan digunakan untuk
mengevaluasi perbedaan tersebut. Microsoft
Excel digunakan untuk pengolahan data,
sedangkan perangkat lunak SPSS versi 30.0.0.0
(171) digunakan untuk pengujian statistik.

Hasil dan Pembahasan

Nilai rataan hasil penelitian pengaruh
kombinasi daun pepaya dan kunyit dalam ransum
bentuk pellet terhadap produksi karkas ayam
KUB yang meliputi bobot potong, persentase
karkas, persentase non karkas, persentase lemak
abdominal disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data rataan pertumbuhan ayam KUB yang diberi kombinasi daun pepaya dan kunyit dalam ransum

bentuk pellet
Perlakuan D-
Parameter PO P1 P2 P3 value
Bobot Potong (g) 860,80 £45,40° 769,60+ 69,40° 783,60+ 51,18 761,80 £44,79*  0.037
Karkas (%) 60,28 + 3,79¢ 59,84 + 1,55b 55,50 + 3,76° 55,96 £2.38%  0.042
Non-Karkas (%) 33,04 + 1,322 34,28 +2,10° 39,09 +2,18° 37,09 + 1,59 0.001
Lemak Abdominal 0,93 +0,48 0,55+ 0,62 0,36 + 0,09 0,25+0,13 0.081

(%)

Keterangan: Superskrip yang berbeda di baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Pengaruh perlakuan terhadap bobot potong

Hasil menunjukan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh yang nyata P< 0,05
terhadap bobot potong ayam KUB, dengan nilai
probabilitas sebesar P 0,037. Hal ini
mengindikasikan bahwa perbedaan komposisi
ransum secara signifikan mengubah bobot akhir
ternak sebelum dipotong. Uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan PO menghasilkan
rata-rata bobot potong tertinggi (860,80 g),
mengungguli perlakuan P1, P2, dan P3. Bobot
potong yang lebih rendah pada P1, P2, dan P3
mengindikasikan bahwa substitusi komponen
pakan pada tingkat tersebut tidak seefektif
ransum kontrol (PO) dalam mendorong
pertambahan bobot tubuh.

Penggantian komponen pakan dengan level
berbeda belum mampu menyamai efektivitas
ransum kontrol (P0) dalam memacu pertumbuhan
bobot potong. Hasil penelitian Santoso et al.,
(2016) yang menemukan penurunan nilai energi
termetabolis  seiring  dengan  penurunan
kandungan protein pakan pada perlakuan P1
hingga P4 sejalan dengan hipotesis bahwa
substitusi bahan pakan pada berbagai tingkat
dalam perlakuan P1 hingga P3 menurunkan
energi termetabolis atau kualitas protein. Temuan
ini  mengindikasikan =~ bahwa  penurunan
kandungan protein dalam pakan mengakibatkan
rendahnya nilai energi termetabolis, yang pada
gilirannya mengurangi efisiensi konversi pakan
dan menghambat pembentukan otot. Namun,
untuk perlakuan PO yang menghasilkan bobot
tubuh tertinggi, penelitian ini menunjukkan hasil
yang berbeda.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil
studi Niswi (2012), yang menemukan bahwa
pakan dengan kandungan protein kasar (PK)
sebesar 20% dan 19% mampu menghasilkan
asupan dan kecernaan protein yang tinggi. Hasil
ini juga selaras dengan pendapat Pesti dkk.
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(2009), yang menyatakan bahwa karena efisiensi
pemanfaatan pakan merupakan komponen utama
dan kadar protein pakan berperan sebagai faktor
pembatas pertumbuhan, maka kebutuhan energi
termetabolis sangat erat kaitannya dengan
kebutuhan protein. Penggantian komponen pakan
pada level P1, P2, dan P3 belum mampu
menyamai efektivitas ransum PO dalam memacu
pertumbuhan ayam KUB akibat rendahnya
kecernaan protein dan ketersediaan energi dalam
ransum tersebut.

Pengaruh perlakuan terhadap persentase
karkas

Persentase karkas merupakan parameter
utama untuk melihat efisiensi produksi daging.
Hasil statistik menunjukkan pengaruh yang nyata
P< 0,05 dengan nilai P = 0,042. Perlakuan PO
(60,28%) dan P1 (59,84%) secara statistik
memberikan hasil yang sama-sama baik (tidak
berbeda nyata). Namun, terdapat penurunan
persentase karkas yang nyata pada perlakuan P2
(55,50%) dibandingkan dengan PO. Hal ini
mengindikasikan bahwa penggunaan perlakuan
hingga level P1 masih sangat efektif karena
mampu mempertahankan persentase karkas yang
setara dengan pakan kontrol. Kurkumin dan
minyak atsiri dalam kunyit diperkirakan dapat
meningkatkan nafsu makan (Adha et al., 2017).
Selain  itu, minyak atsiri kunyit dapat
mempercepat pengosongan lambung (Horhoruw
et al., 2019), yang meningkatkan rasa lapar dan
nafsu makan serta meningkatkan konsumsi
pakan. Siti et al., (2016) menunjukkan papain
memecah protein pakan menjadi peptida kecil,
meningkatkan kecernaan dan penyerapan nutrisi
pada ayam kampung.

Pengaruh perlakuan terhadap persentase non
karkas

Berdasarkan  data  analisis  varians
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(ANOVA), persentase non-karkas ayam KUB
dipengaruhi secara signifikan (P < 0,05; P =
0,001) oleh penambahan daun pepaya dan kunyit
ke dalam ransum. Menurut hasil uji lanjut
Duncan, perlakuan P2 (39,09%) dan P3 (37,09%)
menghasilkan persentase non-karkas yang secara
statistik lebih tinggi dibandingkan dengan PO
(33,04%) dan Pl (34,28%). Peningkatan
persentase non-karkas yang nyata pada P2 dan P3
mengindikasikan bahwa penggunaan kombinasi
herbal tersebut memengaruhi proporsi komponen
di luar karkas. Hal ini kemungkinan berkaitan
dengan peningkatan massa organ dalam sebagai
respon adaptif terhadap kandungan serat atau
senyawa aktif dalam daun pepaya dan kunyit
yang memengaruhi proses metabolisme di
saluran pencernaan.

Hal ini sejalan dengan penelitian Fitasari et
al., (2012) yang menjelaskan bahwa penggunaan
enzim papain dari daun pepaya dalam pakan
mampu memengaruhi  karakteristik saluran
pencernaan, di mana respon adaptif terhadap serat
kasar dan zat aktif memicu peningkatan massa
organ pencernaan sebagai mekanisme untuk
efisiensi penggilingan pakan. Selain itu, Khan et
al., (2023) melaporkan bahwa suplementasi
tepung kunyit dalam pakan broiler dapat
meningkatkan status antioksidan dan mendukung
fungsi hati, yang menunjukkan potensi kunyit
dalam menunjang proses fisiologis dan
metabolisme ayam. Peningkatan massa organ
dalam tersebut merupakan respon fisiologis tubuh
terhadap peningkatan beban kerja metabolik
sebagai pusat detoksifikasi dan sekresi enzim
yang dipicu oleh senyawa kurkumin dalam
kunyit. Meskipun demikian, terdapat perbedaan
perspektif jika ditinjau dari alokasi nutrisi.

Sugiharto et al., (2016) menegaskan bahwa
peningkatan bobot non-karkas yang signifikan
pada ternak unggas sering kali mengindikasikan
alokasi nutrisi yang lebih besar untuk
pemeliharaan  fungsi organ (maintenance)
dibandingkan untuk deposisi daging pada karkas.
Oleh karena itu, peningkatan persentase non-
karkas pada penelitian ini diduga merupakan
konsekuensi metabolik dari adaptasi saluran
pencernaan terhadap komponen serat dan
fitokimia dosis tinggi pada perlakuan P2 dan P3,
yang secara tidak langsung menyebabkan
perbedaan proporsi bobot tubuh dibandingkan
dengan kelompok kontrol.
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Pengaruh lemak
abdominal

Hasil analisis varians menunjukkan bahwa
persentase lemak abdominal pada ayam KUB
tidak dipengaruhi secara signifikan oleh
perlakuan kombinasi daun pepaya dan kunyit (P
> 0,05; P = 0,081). Meskipun secara numerik
terlihat adanya penurunan rataan lemak
abdominal dari 0,93% (P0) menjadi 0,25% (P3),
perbedaan tersebut tidak cukup kuat secara
statistik untuk dinyatakan berbeda antar
perlakuan. Tidak adanya pengaruh nyata pada
lemak  abdominal = menunjukkan  bahwa
suplementasi kombinasi daun pepaya dan kunyit
pada level yang diberikan belum mampu
menurunkan akumulasi lemak secara signifikan
dalam kondisi penelitian ini. Hal ini diduga
karena variabilitas data yang tinggi pada setiap
kelompok perlakuan.

Faktor lingkungan atau manajemen
pemeliharaan kemungkinan memiliki pengaruh
yang lebih dominan terhadap penimbunan lemak
dibandingkan perlakuan pakan yang diberikan.
Tidak signifikannya hasil-hasil ini sejalan dengan
penelitian Suthama er al, (2012), yang
menyatakan bahwa kemampuan senyawa
fitokimia dalam mengurangi akumulasi lemak
tubuh pada unggas sangat bergantung pada
konsentrasi, durasi pemberian, serta interaksinya
dengan profil energi pakan. Variabilitas data yang
tinggi pada setiap kelompok perlakuan,
sebagaimana terlihat dari besarnya standar
deviasi, diduga menjadi faktor penghambat
terdeteksinya perbedaan secara statistik.

Sejalan dengan hal ini, Haryati et al.,
(2015) menjelaskan bahwa faktor manajemen
pemeliharaan dan kondisi lingkungan sering kali
memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap
pola deposisi lemak dibandingkan dengan
suplementasi herbal. Dalam kondisi
pemeliharaan yang memiliki tingkat stres atau
aktivitas fisik yang berbeda, alokasi energi untuk
metabolisme lemak sering kali tertutup oleh
faktor eksternal tersebut. Hal ini juga diperkuat
oleh pendapat Cahyaningsih et al., (2017) bahwa
penurunan lemak abdominal memerlukan durasi
pemberian feed additive yang lebih panjang atau
dosis yang lebih spesifik untuk mencapai efek
metabolik yang mampu menghambat sintesis
lemak secara masif (/ipogenesis). Oleh karena itu,
penurunan lemak abdominal pada penelitian ini
masih bersifat fluktuatif dan belum mencapai

perlakuan  terhadap
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taraf signifikansi secara statistik.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa persentase lemak abdominal
cenderung menurun, namun memberikan
perbedaan signifikan terhadap penurunan pada
bobot potong dan karkas serta peningkatan nyata
persentase non-karkas akibat inefisiensi alokasi
nutrisi. Oleh karena itu, perlakuan P1 adalah hasil
terbaik dengan bobot potong 769,60 g, karkas
59,84%, non-karkas 34,28%, sedangkan lemak
abdominal hasil terbaik pada P3 dengan nilai
rataan 0,25%.
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